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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan balok terhadap
kecerdasan logis matematis (Mengenal Pola ABC-ABC) pada anak kelompok A di
TK Gerbang Indah Malang. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen
design dengan menggunakan one group pre-test, pos-ttest. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini berjumlah 14 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji t yang diolah
menggunakan SPSS 22,0 windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata-
rata kecerdasan logis matematis (mengenal pola ABC-ABC) dari hasil penelitian
dengan menggunakan uji t, maka nilai t dilihat dari Mean Difference pada kelompok
A dengan nilai pretest sebesar 9,07143 dan nilai post-test 10,92857 dengan
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat
terlihat adanya perbedaan yang signifikan sebelum diberi perlakuan dan sesudah
diberi perlakuan berupa metode pembelajaaran permainan balok. Hal ini menunjukan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, pada penelitian ini terdapat
pengaruh permainan balok terhadap peningkatan kecerdasan logis matematis
(mengenal pola ABC-ABC) pada anak kelompok A di TK Gerbang Indah Malang.
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PendahuluanPendahuluanPendahuluanPendahuluan
Anak usia dini (AUD) merupakan kelompok usia pada rentang usia nol sampai pada usia enam tahun yang

berada dalam proses perkembangan yang unik, karena pada masa ini terjadi pertumbuhan yang pesat pada anak.
Menurut Suyanto (2005) menyatakan bahwa usia awal kehidupan anak yang sangat menentukan dalam perkembangan
kecerdasannya adalah pada usia 0-8 tahun atau yang sering disebut dengan masa golden age. Berdasarkan undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan, pendidikan anak usia
dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Terdapat beberapa aspek perkembangan yang di kembangkan pada masa anak usia dini yang tercantum dalam
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang standar nasional
pendidikan anak usia dini yang menyatakan bahwa terdapat enam aspek perkembangan yang dapat distimulus yaitu
perkembangan fisik motorik, perkembangan sosial emosional, perkembangan nilai moral agama, perkembangan seni,
bahasa serta perkembangan kognitif. Salah satu aspek perkembangan yang terdapat pada tingkat pencapaian
perkembangan anak usia dini yaitu perkembangan kognitif, perkembangan ini berkaitan dengan kemampuan berpikir
manusia.

Melalui hasil peninjauan permendikbud No 137 tahun 2014 tentang standard pencapaian perkembangan anak
pada aspek perkembangan kognitif dalam lingkup perkembangan berpikir logis dan berpikir simbolik bahwa anak di
usia 4-5 tahun mampu: a) mengklasifikasi benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau ukuran, b) mengenal gejala
sebab akibat yang terkait dengan dirinya, c) mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama, kelompok yang
sejenis atau kelompok yang berpasangan denga 2 variasai, d) Mengenal pola AB-AB, dan ABC-ABC, e) mengurutkan
benda berdasarkan 5 seriasi ukuran atau warna.
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Menurut Mustfiroh (Mega Dwi Niyati, dkk, 2016), Kecerdasan logika mtematika adalah kecerdasan yang
berhubungan dengan kemampuan berhitung, menalar, bertikir logis, serta dalam hal memecahkan masalah. Gardner
(2003) kecerdasan logika matematika merupakan suatu kecerdasan intelektual yang dimiliki seseorang yang meliputi
kemampuan berfikir. Kecerdasan logis matematis merupakan dimana seseorang akan melibatkan kemampuan untuk
menganalisis masalah secara logis (Dwi Novitaris dkk, 2015).

Hasil observasi pada kelompok A di Di TK Gerbang Indah Malang, kemampuan dalam mengenal pola ABC-
ABC masih belum berkembang secara optimal. Terdapat 60% yaitu sebanyak 8 anak masih belum memahami pola
ABC-ABC, sehingga anak masih terbolak balik dalam mengurutkan pola ABC-ABC. Hal ini dikarenakan hampir setiap
harinya anak-anak diberikan pembelajaran yang hanya berpatokan pada LKS (Lembar Kerja Siswa). Tujuan
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan balok terhadap kecerdasan logis matematis
dalam mengenal pola ABC-ABC pada anak kelompok A di TK Gerbang Indah Malang. Dalam mengatasi permasalahan
tersebut maka peneliti melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan bermain.

Bermain adalah suatu aktifitas langsung dan spontan dilakukan secara berulang-ulang demi kesenangan tanpa
adanya tujuan, serta dapat mengembangkan potensi anak, dengan bermain anak tidak hanya merasa puas dan senang
tetapi anak akan mendapatkan banyak pengetahuan saat anak sedang bermain dengan menggunakan alat permainan apa
saja yang sudah disediakan seperti alat permainan balok.

Permainan balok merupakan permainan aktif yang dapat menyenangkan anak dalam proses belajar. Menurut
Asmawati (2008), balok dapat memberikan kegiatan belajar yang sehat yang memungkinkan anak memahami konsep-
konsep yang dibutuhkan dalam matematika, dan lain-lain. Menurut Rachmat Faical (2017) balok adalah peralatan
standar yang harus ada dalam ruangan kelas anak usia dini dan sangat mengimplementasikan kurikulum yang kreatif.

Permainan balok adalah suatau alat permainan yang harus ada di ruangan kelas serta dapat mendukung anak
untuk membangun konsep berpikir. Permainan balok juga termasuk salah satu permainan yang sangat menyenangkan
bagi anak dalam proses belajar.
MetodeMetodeMetodeMetode

Model penelitian jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan pre-ekperimen design (non design) belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih
terdapat eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut terpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen itu bukan semata-mata di pengaruhi oleh variabel indenpenden hal ini dapat terjadi, karena tidak ada
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random (sugiyono, 2016). Jenis penelitian ini menggunakan jenis
design one group pre-test, post-test yaitu rancangan penelitian yang hanya mengunakan satu klompok subyek serta
melakukan pengukuran sebelum dan sesudah memberi perlakuan pada objek (Sugiyono, 2015).
HasilHasilHasilHasil dandandandan pembahasanpembahasanpembahasanpembahasan

Hasil penelitian menunjukan ketika memberikan permainan balok terhadap kecerdasan logis matematis pada
anak kelompok A di TK Gerbang Indah Malang. Kemampuan anak kelompok A dalam mengenal pola ABC-ABC
berdasarkan warna, mengurutkan pola ABC-ABC, dan menyebutkan pola ABC-ABC berdasarkan warna, mengalami
perubahan pada hasilnya dilihat dari hasil pre-tes dengan nilai yang didapat adalah sebesar 9,07 dan nilai post-test
sebesar 10,92 yang apabila dibandingkan, maka ada peningkatan yang signifikan nilai kemampuan kecerdasan logis
matematis dalam mengenal pola ABC-ABC setelah diberi perlakuan. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di
TK tersebut menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima berdasarkan hasil uji t sebesar 0,532 dengan hasil
signifikan 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh permainan balok terhadap
perkembangan kecerdasan logis matematis (mengenal pola ABC-ABC) pada anak kelompok A di TK Gerbang Indah
Malang.

Menurut Gardner (2015) menyatakan bahwa kecedasan matematis logis atau logis
matematis merupakan kemampuan dalam menggunakan angka dengan baik dan melakukan
penalaran yang benar. Berdasarkan pendapat tersebut pada pelaksanaan kegiatan pre-test, treatment
dan post-test di adakan perbaikan dengan memotivasi atau memberi dorongan untuk anak agar bisa
berpikir logis dalam menyelesaikan suatu kegiatan seperti mengenal pola ABC-ABC.

Indikator yang di nilai dalam penelitian ini adalah satu indikator dengan tiga kegiatan yaitu : 1) anak dapat
mengenal pola ABC-ABC berdasarkan warna, hal ini di lihat dari anak yang sedang melakukan kegiatan permainan,
anak sudah mampu mengenal pola. di lihat dari nilai pre-test dan post-test pada nilai pre-test menunjukan nilai 2
dimana anak sudah mampu mengenal pola ABC-ABC berdasarkan warna dengan bantuan dan pada nilai post-test
menunjukan nilai 3 dimana anak sudah mampu mengenal pola ABC-ABC berdasarkan warna tanpa bantuan. 2)
mengurutkan pola ABC-ABC berdasarkan warna, dimana anak dapat mengurutkan pola ABC-ABC dengan
menggunakan balok berwarna. perubahan tersebut dilihat dari nilai pre-test menunjukan nilai 3 dimana anak mampu
mengurutkan pola ABC-ABC dengan menggunakan balok tanpa bantuan dan pada nilai post-test menunjukan nilai 4
dimana anak mampu mengurutkan pola ABC-ABC dengan menggunakan balok dan mampu membantu teman yang
masih bingung dalam mengurutkan pola ABC-ABC. 3) Anak dapat menyebutkan pola ABC-ABC, dimana anak dapat
menyebutkan pola ABC-ABC berdasarkan balok berwarna. perubahan ini di lihat dari nilai pre-test dan post-test anak,
pada nilai pre-test menunjukan nilai 3 dimana anak mampu meyebutkan pola ABC-ABC berdasarkan balok berwarna
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tanpa bantuan, dan pada nilai post-test anak menunjukan nilai 4 di mana anak mampu menyebutkan pola ABC-ABC
berdasarkan balok berwarna dan mampu membantu teman yang masih bingung dalam menyebutkan pola berdasarkan
balok berwarna.

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini dalam menggunakan permainan balok adalah : (1) guru
mengajak anak-anak untuk duduk dengan membentuk lingkaran, tujuannya agar guru dapat menjelaskan cara bermain
dan aturan yang harus di taati dalam permainan balok, (2) guru mempraktekan permainan balok, (3) Guru menyiapkan
media balok berwarna di atas meja, (4) Guru membagi anak menjadi 3 kelompok dua meja berjumlah lima anak dan
satu mejanya berjumlah empat anak, (4) Dalam satu meja guru meminta dua anak pertama untuk mengurutkan pola
ABC-ABC berdasarkan warna dengan menggunakan balok. Sedangkan anak yang lain mengerjakan tugas yang sudah
di berikan oleh guru, (5) Setelah anak mengurutkan balok berdasarkan warna, guru akan bertanya balok yang diurutkan
itu warna apa saja, lalu guru meminta anak untuk menyebutkan pola berdasarkan balok yang sudah diurutkan.

Hasil uji validitas yang menggunakan uji Product Moment masing-masing instrument dapat di ketahui bahwa
korelasi tersebut lebih besar dari r tabel yaitu 0,532 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator
kegiatan pada instrument penelitian adalah valid. Dari hasil uji reliabilitas yang digunakan untuk mengetahui apakah
instrument yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan dan dipercaya sebagai alat pengumpulan data
diketahui dari hasil uji reliabilitas bahwa Alpha Cronbach’s sebesar 0,753 dan r tabel 0,532. Maka dapat disimpulkan
bahwa instrument dalam penelitian adalah reliable atau dapat diandalkan, karena nilai Alpha Cronbach’s 0,753 > 0,532.
Dari hasil uji hipotesis Uji t menunjukan bahwa nilai probalitas atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000
artinya Ho di tolak dan Ha di terima. Ha: Terdapat pengaruh permainan balok terhadapa kecerdasan logis matematis
(Mengenal Pola ABC-ABC) pada kelompok A di TK Gerbang Indah Malang. Dari hasil uji t dapat di lihat dari hasil
Mean Difference Pretest 9,07143 dan posttest 10,92857 dapat disimpulkan bahwa mengalami peningkatan dari hasil
pretest ke posttest. Hal ini didukung oleh teori bermain menurut Sujiono (2009), bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi diri seseorang. Vygotstky (2003) pada saat
bermain pikiran anak terbebas dari situasi kehidupan nyata yang menghambat anak berfikir abstrak.

Penelitian yang dilakukan pada anak kelompok A TK Gerbang Indah Malang dalam kegiatan pembelajaran
terdapat kelebihan dalam permainan balok yaitu dapat meningkatkan beberapa aspek perkembangan anak terutama pada
kecerdasan logis matematis dalam mengenal pola ABC-ABC. Selain meningkatkan beberapa aspek perkembangan anak,
permainan balok juga dapat menyenangkan bagi anak dan meningkatkan keaktifan anak dalam belajar. Kelemahan dari
permainan balok adalah kurangnya kretatif pada sisi bagian balok sehingga, dalam proses pembelajaran terdapat anak
yang kurang semangat untuk mengikuti pembelajaran.
SimpulanSimpulanSimpulanSimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan tentang pengaruh permainan balok terhadap kecerdasan
logis matematis (mengenal pola ABC-ABC) pada anak kelompok A di TK Gerbang Indah Malang terdapat pengaruh
yang signifikan peningkatan kecerdasan logis matematis (mengenal pola ABC-ABC) pada anak kelompok A setelah
mendapatkan perlakuan. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK tesebut menunjukan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima berdasarkan hasil uji t sebesar 0,532 dengan hasil signifikan 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh permainan balok terhadap perkembangan kecerdasan logis matematis (mengenal
pola ABC-ABC) pada anak kelompok A di TK Gerbang Indah Malang.
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